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ABSTRAK

Evie Widiani, 2017. Desain Instrumen Penilaian Berbasis Literasi Sains pada
Praktikum Larutan Penyangga untuk Mengukur Keterampilan Laboratorium
Siswa. Skripsi, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Kasmadi Imam
Supardi, M.S dan Pembimbing Pendamping Dra. Woro Sumarni, M.Si.

Kata Kunci: Instrumen penilaian; Keterampilan laboratorium; Literasi Sains; Self
dan Peer Assessment.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE
(Analysis, Design, Develop, Implementation, and Evaluation) yang dikemukakan
oleh Dick dan Carry, dan bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian
berbasis literasi sains yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan
laboratorium yang layak dan reliabel. Langkah yang dikembangkan meliputi
analisis potensi dan masalah, perancangan instrumen, validasi ahli, uji coba
produk dan evaluasi. Instrumen yang dikembangkan berupa soal uraian dan
lembar observasi (teacher, self, and peer assessment). Kelayakan instrumen
penilaian berdasarkan hasil validasi ahli diperoleh persentase 86,67% dengan
kategori sangat valid. Reliabilitas butir soal yang diukur menggunakan Cronbach
Alpha sebesar 0,9044 yang berarti reliabel, sedangkan instrumen penilaian
praktikum yang diukur menggunakan rumus inter rater reliability reliabilitas (r11)
sebesar 0,4107 diklasifikasikan tidak reliabel. Berdasarkan hasil evaluasi,
instrumen penilaian berbasis literasi sains efektif untuk menjenjangkan
keterampilan laboratorium siswa berdasarkan teacher assessment, namun
penerapan teknik self dan peer assessment tidak efektif karena belum dapat
mengungkap keterampilan laboratorium siswa secara optimal akibat pengaruh
adanya kecenderungan menilai lebih diri sendiri terhadap kinerjanya.
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ABSTRACT

Evie Widiani, 2017. Design of Literacy-based Appraisal Instruments of Science
on Predicting Buffer Practices for Measuring Student Laboratory Skills. Thesis,
Chemistry Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences Universitas
Negeri Semarang. The main mentor is Prof. Dr. Kasmadi Imam Supardi, M.S and
The counselor mentor is Dra. Woro Sumarni, M.Si.

Keywords: Assessment instruments, Science literacy, Skills laboratory, Self and
peer assessment.

This research is the development by using the ADDIE model (Analysis, Design,
Develop, Implementation, and Evaluation) whose proposed by Dick and Carry
and aims to develpo the assessment instrument of science literacy can be used to
measure students laboratory skills who feasible and reliable. Developing steps
are potential analysis and probelms, instrument design, expert validation, product
testing and evaluation. The formation of instrument was developed of the
explanation question dan observation sheet (teacher, self, and peer assessment).
The feasable of assessment instrument according to the expert validation result
obtained 86,67% with very valid categories. Reliability of the question items
measured using Cronbach Alpha of 0,9044 which means reliable, while the
practicum assessment instrument have reliability 0,4107 which classified not
reliable. Based on the results, the assessment instrument of science literacy is
effective to constrain student’s skill laboratory based on teacher assessment,
however the application of self and peer assessment techniques is not effective
because it has not been able to reveal the stundent’s skill laboratory optimally as
a result of the influence of tendency to assess more itself against its perfomance.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Peranan pendidikan dalam kehidupan manusia sangatlah penting,
bahwasanya setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu
berkembang dalam dunia pendidikan. Dalam pembangunan nasional, pendidikan
didefinisikan sebagai upaya meningkatkan harkat dan martabat manusia serta
dituntut untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai jaminan
pelaksanaan dan kelangsungan pembangunan. Pendidikan sains memiliki potensi
yang besar dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Potensi ini
dapat terwujud apabila pendidikan sains mampu melahirkan siswa yang cakap
dalam bidangnya dan berhasil menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kreatif,
kemampuan memecahkan masalah, bersifat kritis, menguasai teknologi serta
adaptif terhadap perubahan dan perkembangan zaman (Lukman, 2014).

Hasil studi Program for International Student Assessment (PISA) tahun
2012, diketahui bahwa kemampuan sains siswa Indonesia masih rendah. PISA
merupakan sebuah program penilaian internasional yang dikembangkan oleh
OECD (Organization Economic Cooperation and Development) untuk membantu
memperbaiki sistem pendidikan demi terciptanya sumber daya manusia yang
mampu bersaing secara global, dan diselenggarakan setiap tiga tahun sekali
terhadap anak-anak usia 15 tahun. Hasil studi ini dapat dijadikan rujukan
mengenai rendahnya kemampuan sains anak-anak Indonesia dibandingkan dengan

negara lain (Bybee, dkk, 2009). Dalam laporan hasil PISA 2012 dituliskan bahwa



Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara peserta dengan perolehan skor
382 dari penetapan skor standar sebesar 500, atau dengan kata lain Indonesia
menempati peringkat kedua terbawah dari seluruh negara peserta PISA (OECD,
2014). Kondisi seperti ini perlu diperhatikan, seperti yang ditulis oleh Fayhaa N.
Al Momani (2016) bahwa dalam proses pembelajaran diperlukan seorang guru
yang mampu mempersiapkan rencana program pengajaran dengan menambahkan
kursus literasi sains dalam belajar siswa untuk mengubah sistem pendidikan,
misalnya menghubungkan siswa dengan permasalahan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari.

Hasil studi tersebut menjadi fakta bahwa siswa sulit mendapatkan makna
pembelajaran sains yang diberikan, sehingga siswa belum mampu menggunakan
sains untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam kehidupan. Hasil
tersebut sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah dan guru bahwa perlu adanya
penataan ulang pembelajaran sains di kelas.

Pembelajaran kimia yang baik adalah pembelajaran yang dapat memberikan
makna bagi siswa. Kebermaknaan ini dapat terjadi jika siswa mampu
menghubungkan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah
mereka miliki sebelumnya. Pembelajaran kimia yang kurang mengaitkan
pembelajarannya dengan kehidupan sehari-hari mengakibatkan pembelajaran
tersebut kurang bermakna bagi siswa (Rakhmawan, dkk, 2015). Tingkat
kebermaknaan yang optimal dalam proses pembelajaran sains dapat diperoleh
apabila siswa memiliki kemampuan literasi sains yang baik (OECD, 2014).

Literasi sains dianggap sebagai suatu hasil belajar dalam pendidikan bagi semua



siswa yang berusia 15 tahun. Bukan hanya ilmuwan yang dituntut untuk berpikir
ilmiah, namun tuntutan itu berlaku untuk semua masyarakat.

Penerapan Kurikulum 2013 di sekolah belum sepenuhnya menggunakan
literasi sains sebagai patokan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran di sekolah
lebih menekankan pada tujuan akademik dan penyelesaian materi, sehingga tujuan
literasi sains dalam Kurikulum 2013 tidak terlaksana. Literasi sains merupakan
kemampuan menginterpretasikan sains dalam kehidupan sehari-hari, bukan
sekadar memahami teori saja namun bisa melakukan dan memberikan solusi dari
permasalahan yang dihadapi (Haryadi, 2015). Banyak hal yang harus dibenahi
dalam kurikulum Indonesia agar dapat bersaing dengan negara-negara maju.
Terkait materi literasi sains, sistem penilaian (assessment) hendaknya
direncanakan secara matang untuk mengukur pengetahuan dan konsep siswa
(Syamsiah, dkk, 2016).

Pembelajaran literasi sains adalah pembelajaran yang relevan untuk
mengembangkan kemampuan literasi sains yang sesuai dengan proses dan produk
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Pembelajaran ini memasukkan isu-isu
sosial yang memerlukan komponen konsep sains dalam pengambilan keputusan
untuk pemecahan masalah dan membantu siswa dalam hal penyelesaian masalah
(Holbrook dan Rannikmae, 2009). Pembelajaran literasi sains salah satunya dapat
dilakukan melalui praktikum. Praktikum yang dilakukan berupa merancang dan
menggunakan bahan dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat
mengaitkan dengan konsep yang diperoleh dari hasil percobaan. Menurut

Wolnough dan Allsop dalam Tutisiana Silawati (2006) praktikum bertujuan untuk



: 1) membangkitkan keingintahuan, 2) mempelajari teknik dan keterampilan, 3)
mempelajari proses dan ilmu pengetahuan, dan 4) mendukung teori serta konsep
dalam buku pelajaran. Praktikum yang dilakukan dengan merancang instrumen
sendiri dan menggunakan bahan dalam kehidupan sehari-hari dapat membuat
siswa merasa bahwa kimia sangat dekat dan mampu mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-harinya. Dengan demikian, pengalaman siswa menjadi lebih
konkret dan dapat mendekatkan siswa dengan kondisi yang sebenarnya setelah
kegiatan praktikum. Dalam melakukan praktikum, siswa diberikan kesempatan
untuk mengalami atau melakukan sendiri sehingga siswa menjadi semakin yakin
atas suatu hal daripada hanya menerima informasi dari guru dan buku paket saja,
namun siswa dapat memperkaya pengalaman, meningkatkan keterampilan sikap
ilmiah, dan ilmu pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lebih lama dalam
ingatan siswa.

Salah satu materi kimia yang perlu ditambahkan dengan kegiatan praktikum
adalah materi larutan penyangga (buffer). Kegiatan praktikum ini dapat
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengalami sendiri sehingga tujuan
pembelajaran tercapai dan bermakna. Kegiatan praktikum yang bermakna perlu
adanya instrumen penilaian dalam praktikum materi larutan penyangga sehingga
kinerja siswa dapat terukur. Pada pembelajaran larutan penyangga, siswa dituntut
untuk mendeskripsikan reaksi kimia yang terjadi pada bahan praktikum yang
digunakan. Bahan praktikum yang digunakan diambil dari bahan yang sering

ditemui dalam kehidupan sehari-hari.



Hasil refleksi pelaksanaan kurikulum 2013 yang telah berjalan
menunjukkan bahwa masih cukup banyak guru yang kesulitan dalam
melaksanakan penilaian dimensi sikap dan keterampilan, sehingga masih perlu
adanya pemahaman guru dalam mengimplementasikan penilaian berdasarkan
kurikulum 2013. Menurut Sumaryatun (2016) sebagai guru pendamping
kurikulum 2013 dalam Jurnal of Primary Education diperoleh hasil bahwa masih
banyak guru yang mengalami kesulitan dalam membuat instrumen penilaian
terutama penilaian sikap dan keterampilan. Hal tersebut mengakibatkan guru
enggan melaksanakan penilaian autentik pada kurikulum 2013 karena dianggap
lebih rumit dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya.

Penilaian (Assessment) adalah suatu komponen penting dalam proses
pembelajaran dan pengajaran. Hal ini penting ketika penerapan literasi sains
menjadi tujuan utama keberhasilan dalam pengajaran (Shwartz, dkk, 2006).
Penilaian hasil belajar harus dilakukan dengan baik agar mendapatkan informasi
yang tepat dan bermanfaat dalam perbaikan proses pembelajaran. Penilaian
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan mengenai siswa yang terkait
dengan kemampuannya dan daya ‘serap materi pembelajarannya. Tujuan dari
penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui ketercapaian penguasaan
kompetensi oleh setiap siswa yang sesuai dengan rencana pembelajaran (Sunarti
dan Rahmwati, 2014). Penilaian hasil belajar yang kurang baik mengakibatkan
informasi yang didapatkan juga kurang tepat sehingga tidak tercapai tujuan
pendidikan yang sesungguhnya. Penilaian berperan sebagai program penilaian

proses, kemajuan belajar, dan hasil belajar siswa (Docktor dan Heller, 2009).



Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar
Penilaian mengatakan bahwa penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan
dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar siswa.
Salah satu mata pelajaran yang diberikan di Sekolah Menengah Atas (SMA)
adalah Kimia, yang materi ajarnya terdiri atas teori dan praktik. Memang tidak
semua sekolah memiliki laboratorium yang memadai untuk pengajaran praktikum
yang mendukung pengajaran teori, namun sekolah yang telah memiliki
laboratorium pun terkadang masih belum memanfaatkan sarana tersebut secara
maksimal. Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut bisa terjadi adalah
guru merasa bahwa sangat repot dan sulit untuk mempersiapkan, melaksanakan,
mengawasi dan menilai kegiatan praktikum yang dilaksanakan siswa di
laboratorium sekolah. Keterampilan kinerja yang dilakukan siswa pada saat
melaksanakan praktikum merupakan suatu hal penting yang perlu dilaksanakan
oleh siswa karena dapat meningkatkan keterampilan psikomotoriknya (Susiani,
2015). Hal ini juga bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan
penguasaan konseptual, seperti yang diungkapkan oleh Mc Kee, dkk (2007)
bahwa demonstrasi atau praktik laboratorium sedikit lebih efektif daripada
ceramabh saja.

Hasil observasi dan wawancara di SMA N 11 Semarang diketahui bahwa
kegiatan praktikum yang dilakukan siswa belum didukung dengan adanya
instrumen penilaian praktikum. Siswa lebih banyak ditekankan pada aspek konten
saja, tetapi jarang menekankan aspek proses dan konteks dalam mengaplikasikan

dan mengkaitkan materi kimia ke dalam kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara



dengan salah satu guru kimia di SMA tersebut menyatakan bahwa penilaian
keterampilan dalam kegiatan praktikum juga hanya diambil berdasarkan laporan
praktikum mereka. Guru hanya sebatas memberikan teori saja, namun tidak
mengamati secara langsung tahap awal hingga akhir kegiatan praktikum yang
dilakukan oleh siswa. Informasi mengenai masalah yang ada di SMA Negeri 11
Semarang tersebut menjadi latar belakang awalnya didesain instrumen penilaian
berbasis literasi sains untuk mengukur keterampilan laboratorium siswa agar
pembelajaran menjadi bermakna. Penilaian kegiatan praktikum juga biasanya
cenderung fokus terhadap aspek kognitif melalui tes tertulis. Aspek psikomotorik
berupa aktivitas kinerja siswa selama kegiatan praktikum berlangsung seharusnya
menjadi fokus dalam penilaian. Penilaian kinerja memiliki kekurangan yaitu guru
kesulitan dalam mengobservasi kinerja setiap siswa karena ketidakseimbangan
antara guru dan jumlah siswa yang harus dinilai sehingga memerlukan instrumen
penilaian yang melibatkan siswa dalam penilaiannya .

Instrumen penilaian berbasis literasi sains adalah instrumen penilaian yang
disusun berdasarkan aspek literasi sains yang telah ditetapkan oleh PISA.
Instrumen ini disusun untuk memunculkan karakter “melek™ sains pada siswa
sehingga siswa memiliki pengetahuan sains secara menyeluruh. Instrumen
penilaian berbasis literasi sains yang didesain diharapkan memudahkan guru
dalam melakukan proses pengukuran nilai keterampilan laboratorium siswa.
Instrumen yang dibuat tidak hanya dijelaskan dalam bentuk kalimat saja, tetapi
dibuat secara berbeda misalnya dengan penambahan bentuk gambar dan tulisan

pada setiap aspek yang dinilai. Gambar yang dibuat untuk memudahkan observer



dalam menilai kinerja siswa secara langsung tanpa harus memahami kalimat
panjang terlebih dahulu.

Penjabaran di atas menunjukkan bahwa perlu adanya penelitian yang
mendesain instrumen penilaian berbasis literasi sains untuk mengukur tingkat
kemampuan laboratorium pada pokok bahasan larutan penyangga yang dapat
dilakukan di sekolah dengan pertimbangan alokasi waktu dan ketersediaan alat
dan bahan di sekolah. Adapun judul penelitian yang akan dilakukan adalah
“DESAIN INSTRUMEN PENILAIAN BERBASIS LITERASI SAINS PADA
PRAKTIKUM  LARUTAN PENYANGGA  UNTUK  MENGUKUR

KETERAMPILAN LABORATORIUM SISWA”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah :

1.  Apakah instrumen penilaian berbasis literasi sains yang didesain layak
berdasarkan validasi ahli untuk mengukur keterampilan laboratorium siswa
SMA pada materi larutan penyangga?

2. Apakah instrumen penilaian berbasis literasi sains yang didesain efektif
untuk menjenjangkan keterampilan laboratorium siswa SMA pada
praktikum larutan penyangga?

1.3 Batasan Masalah
Supaya masalah yang diteliti tidak terlalu luas dan arah penelitiannya

menjadi jelas, maka peneliti membatasi penelitian ini dengan batasan masalah

sebagai berikut:



1.4

1.

1.5

Jenis instrumen yang dikembangkan adalah instrumen penilaian berbasis
literasi sains untuk kegiatan praktikum siswa pada materi kimia kelas XI
semester 2.

Bahan kajian yang dijadikan bahan penelitian adalah praktikum larutan
penyangga yang dipelajari pada kelas XI semester 2.

Aspek yang ditinjau pada desain instrumen penilaian berbasis literasi sains
adalah aspek keterampilan yang mengacu pada keterampilan laboratorium

siswa.

Tujuan Penelitian

Mengetahui  kelayakan instrumen penilaian berbasis literasi sains
berdasarkan validasi ahli sebagai panduan penilaian kinerja laboratorium
siswa dalam praktikum larutan penyangga.

Mengetahui keefektifan dalam menjenjangkan kemampuan laboratorium
siswa SMA dengan instrumen penilaian berbasis literasi sains yang

dikembangkan.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang bersifat teoritis

dan praktis.

1.5.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan motivasi untuk mengembangkan

instrumen penilaian pada praktikum larutan penyangga yang dapat memudahkan

guru dalam melakukan pengukuran kinerja laboratorium sebagai penilaian



psikomotorik siswa sehingga memacu aktivitas siswa dalam menyerap ilmu

pengertahuan yang bermakna.

1.5.2. Manfaat Praktis

1.5.2.1 Bagi Siswa

1. Membangkitkan semangat belajar siswa untuk mempelajari dan memahami
kimia, khususnya pada pokok bahasan larutan penyangga.

2. Mengenalkan instrumen penilaian sebagai sarana penilaian kinerja siswa dalam
melakukan praktikum.

1.5.2.2 Bagi Guru

1. Memberikan referensi untuk menyusun inovasi instrumen penilaian berbasis
literasi sains yang dapat digunakan untuk memudahkan guru dalam menilai
kinerja praktikum siswa.

2. Meningkatkan kompetensi guru dalam proses mengajar pelajaran kimia.

1.5.2.3 Bagi Sekolah

1. Mengaplikasikan instrumen penilaian berbasis literasi sains sebagai alternatif
untuk menunjang keefektifan proses pembelajaran kimia.

1.5.2.4 Bagi Peneliti

1. Menjadikan bahan pertimbangan untuk mengembangkan instrumen penilaian
berbasis literasi sains pada praktikum materi kimia yang lainnya.

2. Sebagai wujud aplikasi ilmu yang diperoleh di bangku kuliah terutama

menyangkut pengembangan media pembelajaran.



1.6 Penegasan Istilah

Penegasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
penjelasan mengenai pengertian, istilah, atau konsep untuk mengurangi timbulnya
interpretasi yang berbeda.

1.6.1 Instrumen Penilaian

Instrumen adalah suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis, sehingga
dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur atau
mengumpulkan data mengenai suatu variabel. Penilaian merupakan suatu bagian
yang terintegrasi dengan perencanaan dan proses pelaksanaan pembelajaran.
Penilaian dilakukan sebagai upaya untuk mengukur tingkat ketercapaian
kompetensi yang menjadi indikator dalam pembelajaran dan mengumpulkan
informasi perkembangan belajar siswa pada berbagai aspek. Instrumen penilaian
didasarkan pada kinerja siswa seperti memaparkan pengetahuan, menggunakan
penalaran, mendemonstrasikan ski/l dan produk, serta sikap (Sudria & Siregar,
2009). Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi yang digunakan untuk menilai kinerja siswa pada saat melakukan
kegiatan praktikum.

1.6.2 Berbasis Literasi Sains

Literasi sains didefinisikan PISA sebagai kemampuan menggunakan
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan-
keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam

melalui aktivitas manusia. Dalam PISA literasi sains mencakup dimensi content,



process, context. Pengukuran keterampilan proses sains atau literasi sains dapat
dilakukan melalui tes tertulis setelah pembelajaran selesai dan menggunakan

lembar observasi.

1.6.3 Kegiatan Laboratorium

Keterampilan laboratorium menunjukkan keahlian yang dimiliki oleh
seseorang dalam bereksperimen. Siswa dapat berkembang dan memiliki skill
scientist melalui kegiatan di dalam laboratorium, seperti perancangan alat,
pengaturan bahan, penentuan masalah, memahami fenomena, mengolah data,
menentukan dugaan sementara dan menyimpulkan hasil yang diperoleh (Nugroho,
et al,2009:109).

Praktikum merupakan salah satu kegiatan belajar mengajar dimana siswa
mampu melakukan percobaan tentang sesuatu, mengamati prosesnya, serta
menuliskan hasil pengamatannya, kemudian hasilnya disampaikan di kelas untuk
dievaluasi oleh guru. Kegiatan praktikum merupakan salah satu usaha untuk
meningkatkan mutu dan proses pembelajaran kimia di sekolah. Kegiatan
praktikum dalam laboratorium ini merupakan karakteristik pembelajaran sains
yang mampu memberikan pengalaman kepada siswa sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna (Norman & Igbal, 2007). Kegiatan
praktikum ini akan meningkatkan daya tarik atau minat, dapat memperbaiki
miskonsepsi, dan mengembangkan sikap analisis dan kritis pada siswa (Maknun,
etal,2012).

1.6.4 Materi Larutan Penyangga



Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 pada Lampiran 9 mengenai Standai
Isi, materi larutan penyangga merupakan materi yang diberikan pada kelas XI IPA
semester genap. Kompetensi Dasar untuk materi ini adalah menjelaskan prinsip
kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh mahluk hidup
(KD 3.12), serta membuat larutan penyangga dengan pH tertentu (KD 4.12).
1.6.5 Keefektifan Instrumen Penilaian

Kriteria instrumen yang baik adalah instrumen yang mampu mengukur ibjek
dengan baik. Keefektifan model penilaian proses yang dikembangkan dalam
penelitian ini sesuai dengan BSNP. Model penilaian proses dikatakan efektif
untuk mengukur keterampilan labratorium apabila, penilaian proses diujikan pada
satu kelas siswa sebagai uji coba skala besar dengan menunjukkan minimal 2
variasi tingkat keterampilan laboratorium dan memperoleh ketuntasan klasikal
>75%.
1.6.6 Kelayakan Instrumen Penilaian

Uji kelayakan dilakukan menggunakan kelayakan menurut ahli dan
tanggapan observer pada uji coba skala kecil. Uji kelayakan ini meliputi aspek isi
dari instrumen penilaian proses ‘dan “instrumen  pendukungnya. Instrumen
penilaian dikatakan layak apabila hasil validasi ahli minimal berada pada kriteria
baik dan tanggapan observer cenderung positif ditandai dengan harga reliabilitas
lembar angket >0,70 dan memberikan tanggapan rata-rata setuju.
1.6.7 Validitas dan Reliabilitas

Kriteria yang digunakan pada penerepan produk model penilaian ini

memiliki derajat validitas yang memadai berdasarkan validasi ahli yang



ditunjukkan dengan perolehan rata-rata berada pada kriteria minimal baik, yang
artinya instrumen penilaian valid. Model penilaian dikatakan reliabel ketika model
penilaian yang diproduksi menunjukkan tingkat kekonsistenan yang tinggi

sehingga hasilnya dapat dipercaya.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penilaian (Assessment)

Istilah penilaian merupakan alih bahasa dan istilah assessment bukan
evaluation (Arifin, 2012). Menurut Arifin (2012), penilaian adalah suatu kegiatan
yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang
proses dan hasil siswa dalam rangka membuat keputusan berdasarkan kriteria dan
pertimbangan tertentu. Uno dan Koni (2012) mengatakan bahwa secara umum,
penilaian dapat didefinisikan sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam
bentuk apapun yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan tentang siswa
yang menyangkut kurikulum, program pembelajaran, maupun kebijakan sekolah.

Penilaian sangat penting digunakan dalam proses pembelajaran
sebagaimana ditulis oleh Adiguzel (2012:217) “The increased use of approaches
used for assessment along the importance of knowing and boosting the academic
progress of student”. Penggunaan penilaian semakin meningkat karena dengan
adanya penilaian dapat mengetahui peningkatan kemajuan akademik siswa.

Penilaian sebagai suatu tindakan atau proses setidaknya memiliki tiga
fungsi, yaitu: 1) mengukur kemajuan; 2) menunjang penyusunan rencana; dan 3)
memperbaiki atau melakukan penyempurnaan. Tujuan penilaian adalah
memberikan penghargaan terhadap pencapaian belajar siswa dan memperbaiki

program serta kegiatan pembelajaran (Sunarti & Rahmawati, 2014). Menurut

14
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Husamah & Yanur (2013), penilaian digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu penilaian
tradisional, otentik, dan informal.
2.1.1 Penilaian Tradisional

Penilaian tradisional adalah penilaian yang menggunakan pertanyaan-
pertanyaan terbuka dan tertutup seperti pilihan ganda, benar salah, uraian, dan
memasangkan pada tes yang dibakukan.

2.1.2 Penilaian Otentik

Penilaian otentik adalah penilaian yang melibatkan siswa di dalam tugas-
tugas otentik yang bermanfaat, penting, dan bermakna. Berbagai tipe penilaian
otentik antara lain: (1) penilaian kinerja; (2) observasi dan pertanyaan; (3)
presentasi dan diskusi; (4) proyek dan investigasi; dan (5) portofolio dan jurnal.
2.1.3 Penilaian Informal

Penilaian informal adalah penilaian siswa melalui pengamatan tidak resmi,
interview 1informal, dan prosedur-prosedur tidak baku. Penilaian informal
memungkinkan guru mengukur kemajuan siswa dari hari ke hari dan keefektifan
pengajaran.

Penilaian digunakan untuk mengetahui prestasi dan hasil belajar siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian tidak hanya berlaku untuk kegiatan
belajar mengajar di kelas atau pembelajaran yang bersifat teoritis, akan tetapi
penilaian juga perlu dilakukan untuk kegiatan praktikum atau yang bersifat
pengalaman langsung. Penilaian merupakan proses mendokumentasi, melalui
proses pengukuran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan keyakinan siswa

(Rifa’i & Anni, 2009).
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Penilaian dapat dilakukan setelah akhir pembelajaran atau selama proses
pembelajaran berlangsung. Penilaian siswa dapat menggunakan assessment
bentuk tes maupun non tes. Tes adalah cara untuk mengevaluasi siswa dengan
bentuk tugas yang dikerjakan siswa untuk mendapatkan skor yang digunakan dan
mengetahui hasil belajar serta prestasi siswa. Non tes dapat digunakan untuk
mengukur kompetensi secara mandiri dan dapat digunakan sebagai pelengkap alat
lain dalam rangka mengungkapkan keterampilan, kebiasaan belajar, sikap, minat,
motivasi, apresiasi, ataupun penyesuaian (Suharsono & Istiqgomah, 2014).

Kegiatan dan keterampilan siswa dari perencanaan, proses, dan hasil akhir
atau produk harus mendapat penilaian sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai. Pencapaian kompetensi yang optimal dapat dilakukan dengan pemilihan
assessment yang sesuai (Susilaningsih, 2012). Kemampuan siswa tidak cukup
dinilai dengan menggunakan penilaian bentuk tes saja, maka diperlukan penilaian
pendukung berupa penilaian bentuk non tes. Terdapat beberapa macam penilaian
bentuk non tes, antara lain: performance assessment, self assessment, peer
assessment, portofolio assessment, project assessment.

Penilaian kinerja (performance assessment) merupakan penilaian yang
dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu. Penilaian
ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut siswa
menunjukkan unjuk kerjanya. Unjuk kerja yang dapat diamati seperti bermain
peran, memainkan alat musik, bernyanyi, membaca puisi atau deklamasi,
menggunakan peralatan laboratorium, dan mengoperasikan suatu alat (Uno dan

Kuno, 2012:19)
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Penilaian kinerja (performance assessment) dapat digunakan sebagai
alternatif dalam menilai kegiatan praktikum siswa, karena memiliki kesejajaran
dengan tujuan dalam mengukur kinerja siswa (Subali, 2010). Penilaian kinerja ini
memiliki kelebihan dapat memberikan lebih banyak informasi, yaitu mengenai
kemampuan siswa baik dalam proses maupun produk. Selain itu, penilaian kinerja
dapat digunakan untuk menguji ski/l dan kompetensi siswa.

Rubrik merupakan panduan untuk memberi skor yang jelas dan disepakati
oleh guru dan siswa. Rubrik digunakan sebagai acuan pengamatan dan kriteria
pemberian skor kemampuan yang ditunjukkan oleh siswa. Penggunaan rubrik

akan mengurangi subjektifitas dalam melakukan penilaian (Puspitasari, 2014).
2.2 Literasi Sains

2.2.1 Pengertian Literasi Sains

Secara harfiah literasi berasal dari kata [literacy yang berarti melek
huruf/gerakan pemberantasan buta huruf (Echols & Shadily, 2007). Sedangkan
istilah sains berasal dari bahasa Inggris Science yang berarti ilmu pengetahuan.
Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan (Depdiknas, 2007).

Miller (2010) menggambarkan literasi sebagai level minimal dari
kemampuan membaca dan menulis yang dibutuhkan untuk berpartisipasi dan
berkomunikasi dalam kehidupan masyarakat. Dengan kata lain, jika seorang siswa

mempunyai kemampuan dalam menerima dan menggunakan informasi yang
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diberikan, serta kemampuan berpendapat (baik pro dan kontra) artinya siswa
memiliki kemampuan literasi yang tinggi (Cigdemoglu & Geban, 2015). Literasi
sains dapat diartikan sebagai suatu pengetahuan dan pemahaman mengenai
konsep dan proses sains yang akan memungkinkan seseorang untuk
menggunakannya dalam mengidentifikasi permasalahan, menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti ilmiah, dan mengaplikasikan dalam kehidupan
bermasyarakat dengan membuat keputusan terhadap alam dan perubahan yang
terjadi sebagai akibat manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi sains menurut PISA diartikan sebagai “ the capacity to use scientific
knowledge , to identify questions and to draw evidence-based conclusions in order
to understand and help make decisions about the natural world and the changes
made to it through human activity”. Definisi literasi sains ini memandang literasi
sains bersifat multidimensional, bukan hanya pemahaman terhadap pengetahuan
sains, melainkan lebih dari itu. PISA juga menilai pemahaman siswa terhadap
karakteristik sains sebagai penyelidikan ilmiah, kesadaran akan betapa sains dan
teknologi membentuk lingkungan material, intelektual dan budaya, serta
keinginan untuk terlibat ‘dalam  isu-isu terkait sains, sebagai manusia yang
reflektif. Literasi sains dianggap suatu hasil belajar kunci dalam pendidikan pada
usia 15 tahun bagi semua siswa, apakah meneruskan belajar sains atau tidak
setelah itu. Berpikir ilmiah merupakan tuntutan warga negara, bukan hanya
ilmuwan.

Sesuai dengan pandangan di atas, penilaian literasi sains dalam PISA tidak

semata-mata berupa pengukuran tingkat pemahaman terhadap pengetahuan sains,
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tetapi juga pemahaman terhadap berbagai aspek proses sains, serta kemampuan
mengaplikasikan pengetahuan dan proses sains dalam situasi nyata yang dihadapi
siswa, baik sebagai individu, anggota masyarakat, serta warga dunia.

National Teacher Association (1971) mengemukakan bahwa seorang yang
literat sains adalah orang yang menggunakan konsep sains, keterampilan proses, dan
nilai dalam membuat keputusan sehari-hari kalau ia berhubungan dengan orang lain
atau dengan lingkungannya, dan memahami interelasi antara sains, teknologi dan
masyarakat, termasuk perkembangan sosial dan ekonomi. Pengetahuan yang
biasanya dihubungkan dengan literasi sains adalah:

1. Memahami ilmu pengetahuan alam, norma dan metode sains dan
pengetahuan ilmiah

2.  Memahami kunci konsep ilmiah

3. Memahami bagaimana sains dan teknologi bekerja bersama-sama

4. Menghargai dan memahami pengaruh sains dan teknologi dalam masyarakat

5. Hubungan kompetensi-kompetensi dalam konteks sains, kemampuan
membaca, menulis dan memahami sistem pengetahuan manusia

6. Mengaplikasikan  beberapa = pengetahuan = ilmiah dan  kemampuan
mempertimbangkan dalam kehidupan sehari-hari (Shwartz, dkk, 2006).

Hasil Studi PISA tahun 2012 menunjukkan tingkat literasi sains siswa
Indonesia yang tidak jauh berbeda dengan hasil studi tahun 2006. Tingkat literasi
sains siswa Indonesia berada pada peringkat ke 64 dari 65 negara peserta dengan
skor yang diperoleh 383 dan skor ini berada di bawah rata-rata standar dari PISA

(OECD, PISA 2014 Database).
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2.2.2 Dimensi dalam Literasi Sains dan Rinciannya
PISA 2000 dan 2003 menetapkan tiga dimensi besar literasi sains dalam

pengukurannya, yakni kompetensi/proses sains, konten/pengetahuan sains dan
konteks aplikasi sains. Pada PISA 2006 dimensi literasi sains dikembangkan
menjadi empat dimensi, tambahannya yaitu aspek sikap siswa akan sains (OECD,
2007).
2.2.2.1 Aspek Konteks

PISA menilai pengetahuan sains relevan dengan kurikulum pendidikan
sains di negara partisipan tanpa membatasi diri pada aspek-aspek umum
kurikulum nasional tiap negara. Penilaian PISA dibingkai dalam situasi kehidupan
umum yang lebih luas dan tidak terbatas pada kehidupan di sekolah saja. Butir-
butir soal pada penilaian PISA berfokus pada situasi yang terkait pada diri
individu, keluarga dan kelompok individu (personal), terkait pada komunitas
(social), serta terkait pada kehidupan lintas negara (global). Konteks PISA
mencakup bidang-bidang aplikasi sains dalam seting personal, sosial dan global,
yaitu: (1) Kesehatan; (2) sumber daya alam; (3) mutu lingkungan; (4) bahaya; (5)
perkembangan mutakhir sains dan teknologi.
2.2.2.2 Aspek Konten

Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci dari sains yang
diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan
terhadap alam melalui aktivitas manusia. Dalam kaitan ini PISA tidak secara

khusus membatasi cakupan konten sains hanya pada pengetahuan yang menjadi
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kurikulum sains sekolah, namun termasuk pula pengetahuan yang diperoleh
melalui sumber-sumber informasi lain yang tersedia. Kriteria pemilihan konten
sains adalah (1) relevan dengan situasi nyata, (2) merupakan pengetahuan penting
sehingga penggunaannya berjangka panjang, dan (3) sesuai untuk tingkat
perkembangan anak usia 15 tahun.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka dipilih pengetahuan yang sesuai
untuk memahami alam dan memaknai pengalaman dalam konteks personal, sosial
dan global, yang diambil dari bidang studi biologi, fisika, kimia serta ilmu
pengetahuan bumi dan antariksa.
2.2.2.3Aspek Kompetensi/ Proses

PISA memandang pendidikan sains berfungsi untuk mempersiapkan
warga negara masa depan, yakni warga negara yang mampu berpartisipasi dalam
masyarakat yang semakin terpengaruh oleh kemajuan sains dan teknologi. Oleh
karenanya pendidikan sains perlu mengembangkan kemampuan siswa memahami
hakekat sains, prosedur sains, serta kekuatan dan limitasi sains. Siswa perlu
memahami bagaimana ilmuwan sains mengambil data dan mengusulkan
eksplanasi-eksplanasi terhadap fenomena alam, mengenal karakteristik utama
penyelidikan ilmiah, serta tipe jawaban yang dapat diharapkan dari sains.

PISA menetapkan tiga aspek dari komponen kompetensi/proses sains
berikut dalam penilaian literasi sains, yakni mengidentifikasi pertanyaan ilmiah,
menjelaskan fenomena secara ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah. Proses
kognitif yang terlibat dalam kompetensi sains antara lain penalaran

induktif/deduktif, berfikir kritis dan terpadu, pengubahan representasi,
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mengkonstruksi eksplanasi berdasarkan data, berfikir dengan menggunakan model
dan menggunakan matematika.

Kemampuan inkuiri ilmiah pada diri siswa dibangun berlandaskan pada
logika, penalaran dan analisis kritis, maka kompetensi sains dalam PISA dibagi
menjadi tiga aspek berikut:

1)  Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah

Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang meminta jawaban berlandaskan
bukti ilmiah, yang didalamnya mencakup juga mengenal pertanyaan yang
mungkin diselidiki secara ilmiah dalam situasi yang diberikan, mencari informasi
dan mengidentifikasi kata kunci serta mengenal fitur penyelidikan ilmiah,
misalnya hal-hal apa yang harus dibandingkan, variabel apa yang harus diubah-
ubah dan dikendalikan, informasi tambahan apa yang diperlukan atau tindakan
apa yang harus dilakukan agar data relevan dapat dikumpulkan.
2)  Menjelaskan fenomena secara ilmiah

Kompetensi ini mencakup pengaplikasian pengetahuan sains dalam situasi
yang diberikan, mendeskripsikan fenomena, memprediksi perubahan, pengenalan
dan identifikasi deskripsi, eksplanasi dan prediksi yang sesuai.
3) Menggunakan bukti ilmiah

Kompetensi ini menuntut siswa memaknai temuan ilmiah sebagai bukti
untuk suatu kesimpulan. Selain itu juga menyatakan bukti dan keputusan dengan
kata-kata, diagram atau bentuk representasi lainnya. Dengan kata lain, siswa harus
mampu menggambarkan hubungan yang jelas dan logis antara bukti dan

kesimpulan atau keputusan.
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2.2.2.4 Aspek Sikap

Untuk membantu siswa mendapatkan pengetahuan teknik dan sains,
tujuan utama pendidikan sains adalah untuk membantu siswa mengembangkan
minat siswa dalam sains dan mendukung penyelidikan ilmiah. Sikap-sikap akan
sains berperan penting dalam keputusan siswa untuk mengembangkan
pengetahuan sains lebih lanjut, mengejar karir dalam sains, dan menggunakan
konsep dan metode ilmiah dalam kehidupan mereka. Dengan begitu, pandangan
PISA akan kemampuan sains tidak hanya kecakapan dalam sains, juga bagaimana
sifat mereka akan sains. Kemampuan sains seseorang di dalamnya memuat sikap-
sikap tertentu, seperti kepercayaan, termotivasi, pemahaman diri, dan nilai-nilai.
2.2.3 Penilaian Literasi Sains

Literasi sains dapat dikembangkan melalui wacana dalam buku teks atau
buku pelajaran sains. Dalam contoh-contoh soal yang diberikan pada salah satu
bagian dari buku teks atau buku pelajaran dapat diketahui dimensi yang diukur
dalam soal-soal yang menyertai teks dan kegiatan pembelajarannya. Khusus
literasi dalam PISA dengan tiga dimensinya sesungguhnya memiliki tuntutan
tinggi dalam soal-soalnya. Setiap soal mewakili ketiga dimensi (content-process-
context).

Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dalam menilai tingkatan literasi
sains siswa. Pertama, penilaian literasi sains siswa tidak ditujukan untuk
membedakan seseorang literasi atau tidak. Kedua, pencapaian literasi sains
merupakan proses yang kontinu dan terus menerus berkembang sepanjang hidup

manusia. Jadi, penilaian literasi sains selama pembelajaran di sekolah hanya
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melihat adanya “benih-benih literasi” dalam diri siswa, bukan mengukur secara
mutlak tingkat literasi sains dan teknologi siswa. Literasi sains dapat dibedakan
menjadi tiga tingkatan:

Pertama, functional literacy yang merujuk pada kemampuan seseorang
untuk berhubungan dengan kebutuhan dasar manusia seperti pangan, kesehatan
dan perlindungan. Kedua, civic literacy yang merujuk pada kemampuan seseorang
untuk berpartisipasi secara bijak dalam bidang sosial mengenai isu yang
berkenaan dengan sains dan teknologi. Ketiga,cultural literacy yang mencakup
kesadaran pada usaha ilmiah dan persepsi bahwa sains merupakan aktivitas
intelektual yang utama.

Lebih rinci dalam penilaian literasi sains dibedakan beberapa tingkatan
dalam literasi sains yang lebih cocok dinilai dan diterapkan selama pembelajaran
disekolah karena kemudahannya untuk diterapkan pada tujuan instruksional.
Beberapa tingkatan instruksional yang dimaksud adalah: (1) scientific literacy, (2)
nominal scientific literacy, (3) functional scientific literacy, (4) conceptual
scientific literacy, and (5) multidimensional scientific literacy.

Dapat tidaknya siswa mencapai tingkatan tertinggi literasi sains bergantung
pada topik yang menarik mereka. Aspek sikap ditambahkan kedalam domain
literasi sains, serta disarankan perlunya mengukur kemampuan menggunakan
pengetahuan sains dalam menganalisis teks atau artikel.

2.2.4 Peranan Literasi Sains dalam Pendidikan
Pengembangan evaluasi untuk mengetahui pencapaian literasi sains

merujuk pada proses sains, yaitu proses mental yang terlibat ketika menjawab
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suatu pertanyaan atau memecahkan masalah, seperti mengidentifikasi dan

menginterpretasi bukti serta menerangkan kesimpulan. PISA (2006) menetapkan

lima komponen proses sains dalam penilaian literasi sains, yaitu :

1.

Mengenal pertanyaan ilmiah, yaitu pertanyaan yang dapat diselidiki secara
ilmiah, seperti mengidentifikasi pertanyaan yang dapat dijawab oleh sains.
Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah. Proses ini
melibatkan identifikasi atau pengajuan bukti yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan dalam suatu penyelidikan sains, atau prosedur yang
diperlukan untuk memperoleh bukti itu.

Menarik dan mengevaluasi kesimpulan. Proses ini melibatkan kemampuan
menghubungkan kesimpulan dengan bukti yang mendasari atau seharusnya
mendasari kesimpulan itu.

Mengkomunikasikan kesimpulan yang valid, yakni mengungkapkan secara
tepat kesimpulan yang dapat ditarik dari bukti yang tersedia.
Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsep-konsep sains, yakni
kemampuan menggunakan konsep-konsep dalam situasi yang berbeda dari
apa yang telah dipelajarinya.

Pengukuran terhadap pencapaian literasi sains berdasarkan standar PISA

yakni proses sains, konten sains, dan konteks aplikasi sains. Proses sains merujuk

pada proses mental yang terlibat ketika menjawab suatu pertanyaan atau

memecahkan masalah, seperti mengidenifikasi dan menginterpretasi bukti serta

menerangkan kesimpulan. Termasuk di dalamnya mengenal jenis pertanyaan yang

dapat dan tidak dapat dijawab oleh sains, mengenal bukti apa yang diperlukan
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dalam suatu penyelidikan sains, serta mengenal kesimpulan yang sesuai dengan
bukti yang ada. Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci yang diperlukan
untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam
melalui akitivitas manusia. Dalam kaitan ini PISA tidak secara khusus membatasi
cakupan konten sains hanya pada pengetahuan yang menjadi materi kurikulum
sains sekolah, namun termasuk pula pengetahuan yang dapat diperoleh melalui

sumber-sumber lain.
2.3 Kegiatan Praktikum

Kegiatan praktikum adalah salah satu bagian penting dalam pembelajaran
sains kimia. Kegiatan praktikum biasanya disamakan dengan kegiatan eksperimen
atau kegiatan laboratorium. Praktikum atau eksperimen merupakan proses
pembelajaran dengan melakukan percobaan sebagai pembuktian mengenai sebuah
teori. Kegiatan praktikum dapat meningkatkan penguasaan materi pada
pembelajaran kimia karena melatih siswa menemukan hasil dari teori yang telah
dikemukakan (Baeti er al, 2014). Kegiatan praktikum bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dan berpikir kreatif,
meningkatkan pemahaman terhadap sains dan metode ilmiah, mengembangkan
keterampilan percobaan dan penyelidikan ilmiah, menganalisis data dan
mengkomunikasikan hasil, melatih kemampuan bekerja sama, menumbuhkan
sikap positif dan minat, serta meningkatkan pemahaman dan kepedulian terhadap
lingkungan (Maknun et al, 2012).

Praktikum merupakan bentuk pengajaran yang penting untuk

membelajarkan keterampilan, pemahaman, dan sikap. Kegiatan laboratorium
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mengikutsertakan siswa dalam menemukan dan belajar bagaimana mengalami
pembelajaran secara langsung. Tipe aktivitas ini merupakan suatu bagian yang
integral dari belajar sains yang baik. Keterampilan laboratorium merupakan
bagian terpenting ketika melakukan penilaian dalam keterampilan psikomotorik.
Keterampilan psikomotorik ini mencakup keterampilan dasar (basic skill)
laboratorium. Keterampilan dasar meliputi: observasi, mengukur, klasifikasi,
komunikasi, membuat inferensi, dan membuat prediksi (Maknun et al, 2012).
Penjelasan lebih detail terkait dengan keterampilan dasar laboratorium sebagai
berikut:
1.  Observasi

Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis
mengenai gejala-gejala yang terjadi. Keterampilan mengamati dapat dilihat dari
seberapa banyak siswa dapat menggunakan alat indera mereka untuk
mendapatkan informasi yang detail terkait apa yang sedang mereka amati.
Keterampilan mengamati dapat dari banyak siswa mampu mengumpulkan fakta-
fakta yang relevan terkait dengan apa yang sedang mereka amati. Aplikasi
keterampilan mengamati “dalam proses pembelajaran kimia misalnya pada
kegiatan praktikum atau melakukan suatu percobaan kimia.
2. Mengukur

Kemampuan siswa dalam mengukur dapat dilihat dari siswa mampu
mengamati dengan cermat mengenai alat yang digunakan. Kegiatan ini meliputi
menimbang bahan kimia maupun menghitung volume larutan dengan

menggunakan alat ukur tertentu dalam kegiatan praktikum.
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3. Klasifikasi

Kemampuan siswa dalam mengklasifikasi dapat dinilai dari siswa mampu
mencari perbedaan, persamaan, mengontraskan ciri-ciri serta membandingkan
objek-objek yang sedang mereka amati. Kemampuan klasifikasi hampir sama
dengan kemampuan mengelompokkan. Contoh lain keterampilan mengklasifikasi
dalam pembelajaran kimia misalnya siswa dapat mengklasifikasi hasil dari
kegiatan praktikum yang dilakukan.
4.  Komunikasi

Komunikasi merupakan kegiatan mempresentasikan maupun asistensi
mengenai hasil praktikum yang telah dilaksanakan. Keterampilan siswa dalam
berkomunikasi akan terlihat ketika seorang siswa menyampaikan hasil dari
percobaan yang telah dilakukannya. Hasil pengamatan yang disampaikan dapat
berupa lisan dan tertulis. Keterampilan berkomunikasi secara tertulis akan terlihat
dari seberapa baik seorang siswa dapat mengubah bentuk penyajian hasil
pengamatannya, misalnya dari bentuk Paragraf atau Tabel menjadi bentuk Grafik
dan sebagainya. Keterampilan berkomunikasi secara lisan dapat dilihat dari
seberapa baik siswa menjelaskan dan menggambarkan hasil percobaannya secara
jelas, logis, dan ilmiah. Keterampilan berkomunikasi dalam pembelajaran kimia
dapat berupa lisan maupun tertulis.

5. Inferensi



29

Inferensi adalah sebuah kemampuan menafsirkan siswa dinilai baik apabila
siswa dapat menggabungkan berbagai informasi yang terpisah menjadi sebuah
pernyataan yang bermakna, menemukan pola atau keteraturan dari informasi yang
berserakan. Penarikan kesimpulan yang tepat yang dilakukan oleh siswa dapat
dinilai dari siswa dapat menemukan suatu pola keteraturan dalam suatu
pengamatan yang pada akhirnya dapat digeneralisasi sebagai suatu kesimpulan.
Misalnya menyimpulkan hasil dari kegiatan praktikum yang dilakukan.

6.  Prediksi

Indikator dari keterampilan siswa membuat prediksi diantaranya siswa dapat
mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan penjelasan dari suatu
kejadian. Keterampilan membuat prediksi ini juga memungkinkan siswa untuk
menyadari bahwa suatu penjelasan atau teori perlu diuji kebenarannya dengan
memperoleh fakta-fakta pendukung sebanyak mungkin atau melakukan
eksperimen. Keterampilan membuat prediksi dalam pembelajaran kimia misalnya

siswa dapat memprediksikan mengenai hasil praktikum yang dilakukan.
2.4 Materi Konsep Larutan Penyangga

Larutan penyangga atau buffer adalah larutan yang pH-nya relatif tetap
(tidak berubah) apabila ditambahkan sedikit asam maupun basa (Sudarmo,
2014:261). Larutan penyangga ini digunakan untuk mempertahankan nilai pH
tertentu agar tidak banyak berubah selama reaksi kimia berlangsung. Larutan
penyangga tersusun dari asam lemah dengan basa konjugasinya atau basa lemah
dengan asam konjugasinya. Reaksi di antara kedua komponen penyusun ini

disebut sebagai reaksi asam-basa konjugasi (Kalsum, dkk, 2009:206). Larutan
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penyangga disebut juga dengan larutan penahan, larutan buffer, atau larutan dapar.
Larutan penyangga dengan pH lebih kecil dari 7 dapat dibuat dari asam lemah
dengan basa konjugasinya, misalnya asam asetat (CH3;COOH) dan natrium asetat
(CH3COONa). Sedangkan larutan penyangga dengan pH lebih besar dari 7 dapat
dibuat dari basa lemah dengan asam konjugasinya, misalnya amonia (NH3) dan
ammonium klorida (NH4Cl) (Kasmadi Imam & Gatot, 2012).

Larutan penyangga yang bersifat asam mempertahankan pH pada daerah
asam (pH<7). Larutan ini dapat dibuat dengan mencampurkan asam lemah dan
garamnya yang merupakan basa konjugasinya. Pada umumnya basa kuat yang
digunakan seperti natrium (Na), kalsium (Ca), kalium (K), dan lain-lain. Rumus

larutan penyangga bersifat asam:

[H*]=Ka x _ N le-ar] S
[bese konjugasi]

pH = —log[H"]
Sedangkan larutan penyangga yang bersifat basa mempertahankan pH pada
daerah basa (pH>7). Larutan ini dapat dibuat dengan mencampurkan basa lemah
dan garam yang merupakan asam konjugasinya. Rumus larutan penyangga

bersifat basa:

[basa)

[asam konjugasi]

[0OH™] = Kb x

pOH = —log[OH™]
pH = 14— p0OH

Beberapa sifat dari larutan penyangga sebagai berikut:
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1. pH larutan penyangga praktis tidak berubah pada penambahan sedikit asam
kuat atau basa kuat atau pengenceran.

2. pH larutan penyangga berubah pada penambahan asam kuat atau basa kuat
yang relatif banyak, yaitu apabila asam kuat atau basa kuat yang
ditambahkan menghabiskan komponen larutan penyangga itu, maka pH
larutan penyangga akan berubah drastis.

3. Daya penyangga suatu larutan buffer bergantung pada jumlah mol
komponennya, yaitu jumlah mol asam lemah dan basa konjugasinya atau
jumlah mol basa lemah dan asam konjugasinya (Harnanto, 2009:194).
Larutan penyangga digunakan secara luas dalam bidang kimia analitis,

biokimia, bakteriologi, dan bidang kesehatan. Dalam reaksi-reaksi kimia tersebut
dibutuhkan pH yang stabil. Dalam tubuh manusia, pH darah harus dijaga pada
7,35 — 7,45. Apabila pH darah kurang dari 7,35 maka disebut asidosis (penurunan
pH) yang dapat terjadi akibat penyakit-penyakit seperti ginjal, jantung, diabetes
mellitus (penyakit gula), konsumsi protein yang berlebihan dalam waktu yang
lama atau dehidrasi (kekurangan cairan tubuh yang cukup banyak) misalnya
olahraga yang terlalu berlebihan atau diare yang terus menerus. Sedangkan
apabila pH darah lebih dari 7,45 disebut alkalosis (peningkatan pH) yang bisa
terjadi jika kita mengalami muntah yang hebat, bernafas terlalu berlebihan
(hyperventilasi) biasanya di daerah yang udaranya tipis (ketinggian) atau ketika
kita sedang cemas atau histeris. Kematian dapat terjadi jika pH darah kurang dari
7,0 atau lebih besar dari 7,8. pH di dalam darah dijaga oleh beberapa sistem

kesetimbangan larutan penyangga. Berbagai zat yang masuk ke dalam tubuh
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kemudian diserap oleh darah akan sangat mempengaruhi harga pH darah. Dengan
adanya sistem penyangga, perubahan pH darah yang drastis, baik penurunan atau
kenaikan pH darah dapat dicegah (Permana, 2009:124). Peranan larutan
penyangga yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari seperti shampo bayi,
obat tetes mata, makanan kaleng, minuman bersoda, obat kumur, dan lensa mata

(Watoni, 2014).
2.5 Keefektifan Instrumen

Keefektifan berasal dari kata effective yang berarti berhasil, tepat, atau
manjur. Definisi efektifitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat
yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan sari suatu
usaha atau tindakan (KBBI). Keefektifan menunjukkan derajat kesesuaian antara
tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai. Instrumen dikatakan efektif
apabila tercapainya tujuan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya (Susilo,
2013).

Instrumen penilaian proses dikatakan efektif apabila dapat mengukur
keterampilan laboratorium siswa yang diujikan kepada siswa satu kelas (uji coba
skala besar) dengan ditandai munculnya minimal 2 variasi tingkat keterampilan
laboratorium dan hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal > 75%.

2.6 Kelayakan Instrumen

Uji kelayakan dilakukan menggunakan penilaian menurut ahli, guru, dan
observer. Uji kelayakan ini meliputi aspek isi dari instrumen penilaian berbasis
literasi sains dan rubrik penilaian serta instrumen pendukung lainnya. Instrumen

penilaian berbasis literasi sains dikatakan layak apabila hasil validasi ahli
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memperoleh rata-rata minimal pada kriteria baik dan tanggapan observer pada uji
skala kecil cenderung positif yang ditandai dengan harga reliabilitas lembar

angket tanggapan user >0,70.

2.7 Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
untuk mengukur keterampilan siswa dalam praktikum kimia materi larutan
penyangga yaitu:

Instrumen penilaian keterampilan laboratorium berbasis literasi sains efektif
dapat digunakan pada evaluasi pembelajaran apabila valid dan reliabel (Irawati, et
al, 2015). Pengembangan instrumen penilaian berbasis literasi sains sangat
diperlukan karena dapat menilai proses dan hasil belajar siswa serta mendorong
siswa untuk memahami hakikat sains secara komprehensif sehingga memacu
siswa untuk lebih aktif dalam semua proses pembelajaran (Astuti, et al, 2012).

Instrumen penilaian kinerja yang dianalisis dapat digunakan untuk menilai
keterampilan dasar laboratorium siswa (Izza, 2014). Kegiatan praktikum yang
dilengkapi dengan instrumen penilaian beserta rubriknya dapat mencapai
ketuntasan belajar, karakter siswa dapat dibangun selama kegiatan praktikum
seperti kedisiplinan, kejujuran, mandiri, rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan
bekerjasama (Puspitasari, 2014).

Dalam prosiding seminar nasional kimia yang ditulis Endang Susiani (2015)

mengemukakan bahwa sistem penilaian pendidikan pada kurikulum 2013 belum
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terdapat penilaian secara khusus mengenai kinerja laboratorium siswa oleh guru,
sehingga perlu adanya instrumen penilaian proses berbasis evaluasi otentik yang
efektif dapat mengukur keterampilan proses sains siswa. Yanuri (2016) dalam
skripsinya juga telah melakukan inovasi terhadap instrumen penilaian proses pada
pembelajaran kimia dengan hasil instrumen penilaian keterampilan laboratorium
berbasis literasi sains siswa baik digunakan untuk mengukur keterampilan
laboratorium siswa. Penelitian yang dilakukan Soobard & Rannikmae (2011) yang
berfokus pada tingkat literasi kematangan dan usia siswa menyimpulkan bahwa
siswa yang berada pada tingkat kematangan dan usia yang sama belum tentu akan
memiliki tingkat literasi yang sama. Penelitian tersebut juga mengemukakan
bahwa siswa yang berada pada tingkat kematangan yang berbeda biasanya

memiliki tingkat kesadaran sains yang berbeda pula.
2.8 Kerangka Berpikir

Penilaian merupakan hal yang harus dilakukan pada proses pembelajaran.
Penilaian ini bertujan untuk mengetahui hasil dari pembelajaran yang telah
dilakukan oleh pendidik terhadap siswa. Siswa setelah Iulus tidak mampu
beradaptasi dengan baik di tempat kerja dikarenakan kurang dibekali keterampilan
yang cukup dan cara mengetahui kemampuan diri sendiri. Pembelajaran sains
diperlukan keterampilan siswa agar mampu menggali kemampuannya secara
optimal tidak hanya belajar pada konsep teori pada pembelajarannya. Penilaian
keterampilan siswa diperlukan suatu teknik penilaian yang dapat digunakan untuk
menilai kinerja siswa saat melakukan kegiatan praktikum. Pelaksanaan penilaian

perlu adanya suatu panduan penilaian yang berisi kriteria-kriteria yang harus
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dicapai siswa. Panduan penilaian ini disebut dengan istilah rubrik. Instrumen
penilaian berbasis literasi sains disusun berupa lembar observasi dan panduan
penilaiannya. Selanjutnya berkaitan dengan mutu, instrumen diuji untuk melihat
validitas dan reliabilitasnya.

Berdasarkan analisis tersebut, maka didapatkan hasil pemikiran bahwa
instrumen penilaian berbasis literasi sains yang dapat dijadikan sebagai alat ukur
keterampilan laboratorium siswa. Kerangka berpikir ini ditunjukkan dalam

Gambar 2.1

Proses penilaian diperlukan alat ukur yang berkualitas
Instrumen penilaian yang berkualitas adalah instrumen

yang valid dan reliabel

«  Kegiatan praktikum yang ada tidak menggunakan
instrumen penilaian keterampilan siswa tapi hanya
didasarkan pada laporan praktikum

«  Belum adanya instrumen penilaian untuk aspek
keterampilan yang disertai rubrik

) 4

Diperlukan instrumen penilaian keterampilan siswa

s 4

Desain instrumen penilaian berbasis literasi sains pada
aspek keterampilan laboratorium siswa

¥

Desain instrumen penilaian berbasis literasi sains aspek
keterampilan laboratorium yang valid dan reliabel

\ 4

Desain instrumen penilaian berbasis literasi sains aspek
keterampilan laboratorium layak dan efektif digunakan




Gambar 2.1 kerangka berpikir desain instrumen penilaian
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5.1

5.2

adalah:

I.

BAB 5

PENUTUP

Simpulan

Simpulan penelitian ini ialah:

Instrumen penilaian berbasis literasi sains yang didesain telah memenuhi
kriteria layak untuk diterapkan berdasarkan penilaian validator dengan
rata-rata skor sebesar 31,2 dan berada pada kategori sangat baik.
Instrumen penilaian berbasis literasi sains efektif untuk menjenjangkan
keterampilan laboratorium siswa ditunjukkan dengan adanya minimal 2
variasi tingkat keterampilan laboratorium siswa, namun reliabilitas
instrumen masih rendah yaitu sebesar 0,4150 untuk lembar observasi

keterampilan laboratorium dan 0,4053 untuk lembar observasi sikap siswa.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran yang dapat disampaikan

Masih diperlukan perbaikan instrumen khususnya pada pernyataan dan
rubrik penilaian yang bersifat kualitatif agar tidak terjadi perbedaan
persepsi antara guru, observer dan siswa dalam melakukan penilaian.

Masih diperlukan uji coba lebih lanjut terhadap instrumen penilaian
berbasis literasi sains yang dikembangkan ini sebelum digunakan sebagai

instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan laboratorium siswa
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Sebaiknya siswa perlu diberikan penjelasan mengenai maksud, tujuan, dan
cara pelaksanaan teknik self dan peer assessment secara intensif mengingat
teknik ini merupakan hal baru bagi siswa.

Sebaiknya siswa dilatih terus menerus teknik self dan peer assessment
selama kegiatan praktikum berlangsung atau dalam proses pembelajaran

sehingga mereka lebih objektif dalam melakukan penilaian.
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